Implementasi Supervisi Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran di SD Labschool Unesa 2

Rachael Artamevia Wijayal®, Olivia Jihan Ravenia2, Syunu Trihantoyo3
L23Program Studi Manajemen Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya
rachael.23120@mhs.unesa.ac.id”

e-ISSN: 2987-811X
MARAS: Jurnal Penelitian Multidisplin

https//ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras
Vol. 2 No. 2 Juni 2024
Page: 625-630

Article History:
Received: 22-03-2024
Accepted: 26-03-2024

PENDAHULUAN

Abstrak : Pendidikan ialah salah satu bidang yang
sangat penting dalam pengembangan bangsa
Indonesia. Kualitas pendidikan yang baik akan
berdampak pada kualitas sumber daya manusia yang
berkualitas juga. Oleh sebab itu strategi supervisi
yang bertujuan menjaga kualitas tenaga pendidik dan
efektif agar membantu meningkatkan kinerja tenaga
pendidik profesional menjadi aspek penting. Maka
penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis
implementasi supervisi tenaga pendidik. Penelitian
yvang dilakukan merupakan penelitian kualitatif
Interaktif dengan pendekatan deskriptif yang
bertujuan untuk memperoleh informasi secara rinci
dan mendalam mengenai dampak proses supervisi
terhadap peningkatan kinerja guru dan kualitas
pembelajaran melalui proses observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa serangkaian proses supervisi
tenaga pendidik telah memberi pengaruh yang cukup
efektif dalam perbaikan kinerja guru yang akan
berpengaruh pada kualitas pembelajaran di SD
Labschool Unesa 2.

Kata Kunci - Supervisi Pendidikan;, Pendidikan
Sekolah Dasar; Sumber Daya Manusia

Pendidikan ialah salah satu bidang yang sangat penting dalam pengembangan
bangsa Indonesia. Kualitas pendidikan yang baik akan berdampak pada kualitas
sumber daya manusia yang berkualitas juga. Oleh sebab itu strategi supervisi yang
bertujuan menjaga kualitas tenaga pendidik dan efektif agar membantu meningkatkan
kinerja tenaga pendidik profesional menjadi aspek penting yang menjadi fokus SD
Labschool Unesa 2, yang merupakan lembaga pendidikan yang berkomitmen kuat
terhadap peningkatkan mutu pendidikan. Namun, dalam proses pelaksanaannya

| 625


https://ejournal.lumbungpare.org/index.php/maras

Wijaya et al 10.60126/maras.v212.225

masih terdapat beberapa kendala untuk mencapai hal tersebut. Dengan begitu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana mengidentifikasi calon tenaga
pendidik yang profesional, bagaimana mengembangkan supervisi agar tetap efektif,
dan bagaimana cara mengevalusi kinerja tenaga pendidik agar meningkat secara
berkala, serta adakah proses pelatihan yang diberikan kepada tenaga pendidik di SD
Labschool Unesa 2 agar menunjang pengembangan skill tenaga pendidik profesional.

Penelitian ini didasarkan pada teori pendukung seperti Sumber Daya Manusia
(SDM) dalam pendidikan yang menekankan pentingnya pengelolaan sumber daya
manusia untuk mencapai tujuan pendidikan. Penelitian terdahulu yang relevan juga
diungkapkan untuk melihat gap penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian
yang sudah ada sebelumnya, misalnya penelitian tentang manajemen supervisi
akademik untuk meningkatkan kinerja guru oleh mahasiswa pascasarjana Fakultas
Ilmu Pendidikan Universitas Islam Nusantara Bandung di beberapa SD di Jawa Barat.
Namun masih ada kesenjangan penelitian yang perlu diisi, yaitu belum ada penelitian
yang secara khusus menganalisis implementasi supervisi tenaga pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di SD Labschool Unesa 2.

Penerapan supervisi secara khusus adalah bimbingan atau petunjuk dengan
tujuan untuk mengembangkan potensi siswa melalui kegiatan pembelajaran
berkualitas yang dilaksanakan oleh guru, hal ini disebabkan supervisi pada dasarnya
merupakan suatu mekanisme untuk meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar
melalui pembelajaran yang lebih baik. Sedangkan secara umum supervisi merupakan
mekanisme untuk mengembangkan dan mencapai kegiatan belajar mengajar yang
efektif dan berkualitas dengan peningkatan keterampilan dan komampuan guru.

Menurut Sahertian (2010:19), supervisi adalah upaya memberikan pelayanan
kepada guru baik secara individu maupun kelompok untuk meningkatkan
pengajarannya. Bagaimanapun, Kata kunci dari pemberian supervisi pada akhirnya
ialah memberikan layanan dan bantuan.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi supervisi tenaga pendidik di SD Labschool/ Unesa 2 dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang menunjang keberhasilannya. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatkan kualitas pendidikan
khususnya bagi tenaga pendidik di SD Labschool Unesa 2.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Hal ini
melihat peristiwa dan fenomena yang terjadi dalam kehidupan masyarakat dan
kemudian meminta seseorang atau sekelompok orang untuk menjelaskan berdasarkan
pengalaman mereka. Penelitian ini menggunakan metodologi observasi, wawancara,
dan studi dokumentasi. Menurut (Bogdan & Biklen, 2007) yaitu penelitian mendalam
terhadap suatu lokasi atau individu pada suatu peristiwa tertentu. Dalam instrumen
wawancara ini penulis melakukan wawancara kepada Kepala Sekolah Dasar Labschool
UNESA 2 sebagai narasumber utama. Agar penelitian ini terarah, peneliti menyusun
kisi-kisi instrumen penelitian dengan menggunakan rumus 5W + 1H.

Menurut (Miles et al., 2018), data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sementara, reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data
merupakan strategi dalam menganalisis data. Serta analisis data dilakukan dengan

Implementasi Supervisi Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

di SD Labschool Unesa 2 | 626



Wijaya et al 10.60126/maras.v212.225

cara melakukan reduksi data, penyajian, verifikasi atau penarikan kesimpulan, dan uji
validitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

SD Labschool Unesa 2 merupakan sekolah laboratorium di bawah naungan
yayasan dharma wanita unesa yang berdiri pada tahun 2016. Sekolah ini berlokasi di
area kampus unesa lidah wetan, Surabaya. Sekolah ini menerapkan kurikulum yang
tidak hanya berfokus pada peningkatan kemampuan akademik, namun juga
mendorong pengembangan kurikulum non-akademik sesuai karakteristik sekolah. Di
SD Labschool Unesa 2 terdapat beberapa subjek yang melakukan supervisi
dibidangnya masing-masing. Penelitian ini akan mendalami subjek supervisi Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berfokus pada tenaga pendidik yang dilakukan oleh Kepala
SD Labschool Unesa 2 sebagail supervisor inti dalam melaksanakan pengawasan
terhadap seluruh bidang, termasuk bidang pengawasan dan pengembangan SDM.
Supervisi Sumber Daya Manusia (SDM)

Yang termasuk dalam supervisi Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga pendidik
1alah guru/wali kelas dan guru subject. Terdapat dua tahapan supervisi yang dilakukan
terhadap guru wali kelas dan guru subject, diantaranya tahap satu yang merupakan
supervisi dan evaluasi mingguan dan tahap kedua adalah supervisi dan evaluasi 3
bulanan, yang dilaksanakan pada 3 bulan sekali setiap pertengahan dan akhir
semester.

Supervisi tahap satu (weekly supevition)

Pada tahap supervisi mingguan, terdapat evaluasi kinerja, dan evaluasi kendala
selama pembelajaran. Pelaksanaan supervisi mingguan ini dilasanakan secara internal
yang dilaksanakan langsung dibawah pengawasan supervisor inti, yakni Kepala
Sekolah. proses supervisi ini dilaksanakan dengan model rapat internal dimana para
guru akan menyampaikan kendala yang dihadapi selama satu minggu terkait dengan
kondisi kelas dalam melaksanakan KBM, dan Kepala Sekolah akan memberi evaluasi,
saran dan solusi selaku supervisor inti. Selain itu juga dilaksanakan pendampingan
serta pelatihan pengembangan bahasa asing bersama native speaker yang difasilitasi
oleh sekolah.

Supervisi tahap dua (3 months supervition)

Pada tahap ini merupakan ttahapan supervisi yang lebih complex dimana
supervisi dilaksanakan oleh Kepala Sekolah juga bermitra dengan pihak eksternal
untuk melakukan layanan pengawasan serta pendampingan profesional bagi para
tenaga pendidik. Proses pelaksanaan supervisi akan disajikan dalam bentuk tabel di
bawah ini.
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Tabel 1. Supervisi 3 Bulan

No Aspek Supervisi

Tindakan Supervisi

Hasil Evaluasi Akhir

1. Perencanaan
Pembelajaran

layanan
dalam
Rencana

Memberikan
pendampingan
membentuk
Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
sesual dengan kurikulum
SD Labschool Unesa 2

Terbentuknya RPP yang
sistematis, terstruktur,
efektif, dan sesuai dengan
peraturan menteri
pendidikan dan
kebudayaan nomor 22
tahun 2016.

2 Pelaksanaan
Pembelajaran

Melakukan pengamatan
dan observasi terkait
dengan teknik pengajaran
dan penguasaan kelas
dalam kbm sehari-hari.
Aspek yang diobservasi:
kelebihan, kekurangan,
dan detail yang perlu di
improve atau diperbaiki.

Guru akan mendapat
layanan pertemuan
individu atau modul ajar
untuk memperbaiki teknik
melaksanakan KBM
dengan lebih terstruktur,

efektif, dan efisien

3. Evaluasi
Pembelajaran

kinerja
6 bulan
akhir

Mengidentifikasi
guru selama
terakhir pada
semester dengan
melibatkan lembaga
supervisi eksternal dalam
bidang teaching system
juga mengidentifikasi
pengaruh efektivitas
supervisi evaluasi 3 bulan
sebelumnya.

Guru akan mendapat
layanan indivdu maupun
kelompok tentang
Improvasisasi dan
perbaikan sistem belajar
mengajar, serta akan
disarankan bidang
pelatihan yang sesuai
dengan masalah/kendala
yang dihadapi oleh guru
yang berasangkutan.
Contoh yaitu pelatihan
mengenai IT, upgrading
skill bahasa asing,
pelatihan leadership,
pelatihan public speaking,
dan pelatihan pembuatan
media ajar kreatif dan
inovatif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa SD Labschool UNESA terfokus
pada meningkatkan kualitas guru melalui serangkain proses supervisi sumber daya
manusia terutama tenaga pendidik (guru), serta melibatkan supervisor internal dan
bermitra dengan lembaga supervisi eksternal, dan pada pelaksanaannya dapat
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dikatakan baik dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di SD
Labschool UNESA 2.

Saran yang dapat disampaikan yaitu untuk para peneliti selanjutnya
diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru pendidik di semua sekolah yang ada di
Indonesia.
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